BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkananalisistemuan data danpengujianhipotesisdari  data yang
ditemukantersebutsertahasilobservasilangsungdilapangan,
makaberdasarkanitusemuadidapatkansuatusimpulanbahwapenerapan model
inkuiriterbimbingberpengaruhterhadapkemampuanberpikirkreatifpesertadidikdalampe
mbelajarangeografi. Hal
inidisebabkankarenadalampembelajarandenganmenggunakan model
inkuiriterbimbingkemampuanberpikirkreatifditanamkansetiaptahapan.
Setiaptahapandimodelinkuiriterbimbingmengembangkansetiapindikatorberpikirkreati
f.

Adapunsimpulanpenelitian yang
diperolehberdasarkanrumusanmasalahadalahsebagaiberikut.

1. Modelinkuiriterbimbing yang digunakanpadakegiatanpembelajarangeografi di
SMA Labschool UPI Bandung berpengaruhterhadapkemampuanberpikirkreatif.
Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing, tahapan-tahapan dari model tersebutmenjadi suatu langkah dari
pelaksanaan pembelajaran. Adapun tahapan-tahapan model inkuiri yang terdiri
dari lima tahapan diantaranya mengajukan pertanyaan atau permasalahan,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, analisis data, dan membuat
kesimpulan. Untuk mengasah dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Melalui tahapan model inkuiri terbimbing kemampuan berpikir
kreati diterapkan. Penerapan indikator kemampuan berpikir kreatif dengan
tahapan model inkuiri terbimbing diantaranya pada tahapan mengajukan
pertanyaan atau permasalahan dan merumusan hipotesis keterampilan berpikir
kelancaran (fluency) yang diterapkan, tahapan mengumpulkan data keterampilan
kelenturan (flexibility) yang diterapkan, analisis data keterampilan berpikir

merinci (elaboration) dan tahapa yang terakhir yaitu membuat kesimpulan
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keterampilan berpikir orisinal (originality) yang diterapkan. Dengan
diterapkanyankemapuan berpikir kreatif di setiap tahapan model inkuir
terbimbing tersebut melatih peserta didik untuk lebih mengasah kemampuan
berpiki kreatif. Hasil yang diperoleh dengan melakukan hal tersebut dapat
dilihat pada skor kemampuan yang diperoleh di kelas eksperimen. Skor
kemampuan berpikir kreatif di kelas eksperimen adalah 70. Skor tersebut jika
dikriteria berpikir kreatif berada dikriteria kreatif. Dengan melihat skor tersebut,
model inkuiri terbimbing yang digunakan pada proses pembelajaran geografi di
kelas ekpserimen berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir
kreatif peserta didik.

2. Model pembelajarankonvensional (ceramah)

dalampembelajarangeografijugaberpengaruhterhadapkemampuanberpikirkreatif.

Akan tetapi, besaranskorkemampuanberpikirkreatif di
kelaskontrollebihkecildibandingkandengankelasekseperimen. Hal
tersebutpembelajaran di kelaskontroldenganmenggunakan model

pembelajarankonvensional,
tidakmengasahdanmengembangkankemampuanberpikirkreatifpesertadidik.
Dalampembelajaran di kelaskontrolpesertadidikhanyabergantungpadainformasi-
informasi yang diberikanoleh guru, tanpamencaridanmengembangkaninformasi
yang diberikanoleh guru tersebut. Jika melihat penagruhnya model pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir peserta didik, penagruh tersebut
dilihat dari skor tes yang diperoleh kelas kontrol. Skorkemampuan berpikir
kreatif di kelas kontrol adalah 54. Skor tersebut jika dikriteriakan berpikir
kreatif berada di kriteria cukup kreatif. Dengan meliaht skor tersebut, model
pembelajran konvensional memang berpengaruh terhadap berpikir kreatif. Akan
tetapi jika skor tersebut dibandingkan dengan skor di kelas eksperimen,
pengarun model pembelajaran konvensional kurang signifikan terhadap

kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
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3. Hasilpengujianhipotesismenunjukkanbahwaterdapatperbedaankemampuanberpi
kirkreatif di kelaseksperimendankelaskontrol.
Ujihipotesistersebutdapatdibuktikandenganadanyaperbedaanskorkemampuanber
pikir di keduakelastersebut. Skorsecara total kemampuanberpikirkreatif yang
diperoleh di kelaseksperimenyaitu 70,
kriteriadenganskortersebutadalahkriteriakreatif. Adapunskor total
kemampuanberpikirkreatif yang diperoleh di  kelaskontroladalah 54,
dengankriterianyayaitucukupkreatif. Perbedaan juga dapat terlihat pada skor
perindikator di kedua kelas tersebut. Pada kelas eksperimen skor yang diperoleh
perindikator berpikir kreatif dimulai dari indikator originality skornya 76,
indikator elaboration skornya 75, indikator flexibility dengan skor 68, dan
indikator fluency dengan skor 67. Jika melihat skor perindikator kemampuan
berpikir kreatif di kelas eksperimen, maka dapat dikriteriakan berpikir kreatif
berada di kriteria kreatif. Berbeda dengan kelas kontrol, skor perindikator
berpikir kreatif dimulai dari indikator elaboration dengan skor 57, indikator
flexbility dengan skor 56, indikator originality dengan skor 53, dan indikator
fluency skornya 49. Berdasarkan skor tersebut kriteria kemampuan berpikir
kreatif peserta didik di kelas kontrol adalah cukup kreatif. Perbedaan skor
perindikator berpikir kreatif di kedua kelas tersebut, kelas eksperimen lebih
tinggi skornya. Jika melihat skor tertinggi perindikator di kelas eksperimen
terdapat paad indikator originality dan terendahnya di indikator fluency
sedangkan di kelas kontrol tertingginya di indikator elaboration dan
terendahnya sama dengan kelas ekperimen yaitu pada indikator fluency.Melalui
perbedaanskor total dan skor indikatorkemampuanberpikirkreatif  di
keduakelastersebut, sangatterlihatperbedaan yang
signifikankemampuanberpikirkreatifpesertadidik di keduakelastersebut.

B. ImplikasidanRekomendasi
Berdasarkan data temuan yang dianalisisdanhalyang dilaksanakanserta yang

ditemukandalampenelitianini,
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makapenelitimemberikanbeberaparekomendasiuntukpenelitiselanjutnya yang
melakukanpenelitian yang sama. Adapunrekomendasinyaadalahsebagaiberikut.

1. Temuan data tes kemampuan berpikir kreatif menunjukkanbahwaadapengaruh
yang signifikankemampuanberpikirkreatifpesertadidikdenganmenggunakan
model inkuiriterbimbing, makapenelitimerekomendasikanuntukpihak yang
berkepentingandalamduniapendidikandapatmenggunakan model
inkuiriterbimbingdalammengasahdanmengembangkankemampuanberpikirkreat
if, karena proses pembelajarangeografidi kelas XI banyakmateri yang
membutuhkankemampuanberpikirdanmengungkapkangagasandan ide.

2. Pada pelaksanaan model inkuiriterbimbingdenganmemaparkantahapan-
tahapanpelaksanaan model tersebut, sehinggadibutuhkanperencanaan yang
matanguntukmelaksanakan model ini. Pada penelitian ini tahapan model inkuiri
yang paling sulit dilakukan adalah pada tahapan mengajukan pertanyaan atau
permasalahan dan merumuskan hipotesis. Hal tersebut karena peserta didik
belum paham mengenai cara untuk mengajukan permasalahan dan merumuskan
masalah. Guru pun dalam menjelaskan kedua tahapan tersebut belum begitu
terperinci. Pada pelaksanaan tahapa tersebut peserta didik mengalami
kebingungan.

3. Dalampelaksanaankegiatanpembelajarandenganmenggunakan model
inkuiriterbimbinginidibutuhkanpengolahan kelas yang baik. Pengolahankelas
yang baikdilakukanoleh guru
yaitudalammengaturpesertadidikmembentukkelompok, mengatursetiaptahapan
model inkuiriterbimbing, danmengalokasikanwaktupembelajarankarena model
pembelajaraninimemakanalokasiwaktu yang cukup lama. Guru juga dapat
menyesuaikan materi yang akan dibahas dengan tahapan model inkuiri
terbimbing. Jika disesuaikan terlebih dahulu kegiatan pembelajaran akan lebih
terstruktur dengan memperhatikan alokasi waktu.

4. Kepadapenelitiselanjutnya yang

akanmenelitidanmengkajimengenaikemampuanberpikirkreatifpesertadidikdeng
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anmenggunakan model inkuirterbimbing,
makaperlumemperhatikantahapandalam  model inkuiriterbimbing  yang
disesuaikandenganmateripelajaran yang digunakandalampenelitian.
Dalamtahapan model inkuiriterbimbingperluditanamkanindikatorberpikirkreatif
di setiaptahapansehinggaberpikirkreatifpesertadidikdapatterasah.

5. Berdasarkanhasilpenelitianmenunjukkanbahwa model
inkuiridapatmengembangkankemampuanberpikirkreatifdisetiapindikatornya.
Makadibutuhkanpenelitianlanjutanuntuklebihmengembangkandanmengasahke
mampuanberpikirkreatifsehinggadapatmeningkatkankriteriaberpikirkreatifdarip
enelitiansebelumnya. Hal tersebutdapat pula
diatasidenganlebihmengasahlewatsetiaptahapaninkuiridandapatmenggunakan
model pembelajaran yang lain.

6. Pada penelitian ini terdapat indikator kemampuan berpikir kreatif yang
dikategorikan lemah, indikator tersebut adalah indikator fleuncy. Indikator
tersebut bertujuan untuk mengasah kemampuan menghasilkan ide atau gagasan
mengenai suatu masalah. Adapun untuk penelitian selanjutnya indikator
fluencydapat dikembangkan dengan cara menggunakan model dan metode yang
lebih mengembangkan dan membebaskan peserta didik untuk mengungkapkan
ide dan gagasannya.
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